
 

MODUL EKONOMI MIKRO 

TEORI  PERILAKU KONSUMEN 

DENGAN PENDEKATAN ORDINAL 
 

 

 

 

 

 

 

 

DOSEN: 

Posma Sariguna Johnson Kennedy 

 

 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS KRISTEN INDONESIA 

SEMESTER GANJIL 2016/2017 

 



1 
 

 



MODUL 

KEGIATAN BELAJAR : 

TEORI  PERILAKU KONSUMEN 

DENGAN PENDEKATAN ORDINAL 

 

 

Kegiatan Belajar :  

a. Judul : Teori Perilaku Konsumen dengan Pendekatan Ordinal 

b. Kemampuan 

Akhir (KA) 

: Mampu memahami dan menjelaskan konsep-konsep 

teoritis mengenai ekonomi mikro 

 Sub Kemampuan 

Akhir  

:  Pengertian pendekatan teori perilaku konsumen 

secara ordinal 

 Pengertian, ciri, asumsi dan properti kurva 

indiferens, dan peta indiferensi 

 Konsep pengeluaran/pendapatan konsumen  

 Faktor penentu garis anggaran dan ciri-cirinya 

 Menentukan garis anggaran 

 Keseimbangan konsumen 

 Efek pendapatan dan efek substitusi 

c. Uraian Materi :  

 

 

1. Perbedaa n Pendekatan Kardinal dan Ordinal 

 Walaupun pendekatan kardinal ini telah berhasil menyusun formulasi fungsi 

permintaan secara baik tetapi pendekatan ini masih dianggap mempunyai beberapa 

kelemahan. Kelemahan dan kritik terhadap pendekatan ini antara lain (Fathorrozi, 

2003:50):  
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 Sifat subyektif dari daya guna dan tidak adanya alat ukur yang tepat dan 

sesuai. 

 Constan marginal utility of money, semakin banyak memiliki uang maka 

penilaian terhadap uang itu semakin rendah. 

 Diminishing marginal utility sangat sulit diterima sebagai aksioma, sebab 

penilaian dari segi psikologis yang sangat sukar. 

  

 Kelemahan pendekatan kardinal terletak pada anggapan yang digunakan 

bahwa utilitas konsumen dari mengkonsumsi barang dapat diukur dengan satuan 

kepuasan. Pandangannya adalah besarnya utiliti dapat dinyatakan dalam 

bilangan/angka. Pada kenyataannya pengukuran semacam ini sulit dilakukan. 

Karena kelemahan-kelemahan tersebut berkembang teori kepuasan konsumen dengan 

pendekatan ordinal 

 Dalam pendekatan ordinal utilitas suatu barang tidak perlu diukur, utilitas 

guna yang diperoleh dari mengkonsumsi sekelompok barang. Dasar dari pemikiran 

dari pendekatan ini adalah semakin banyak barang yang dikonsumsi semakin 

memberikan kepuasaan terhadap konsumen.  Pendekatan ordinal mengukur 

kepuasan konsumen dengan angka r e l a t i f  a t a u  ordinal. Maksimasi kepuasan 

konsumen dibatasi garis anggaran (budget line). Tingkat kepuasan konsumen 

d i t u n j u k k a n  dengan menggunakan kurva indiferens (kurva yang menunjukkan 

tingkat kombinasi jumlah barang yang dikonsumsi yang menghasilkan tingkat 

kepuasan yang sama). 

 Analisis kardinal mengunakan alat analisis yang dinamakan marginal utiliy 

(pendekatan marginal). Sedangkan analisis ordinal menggunakan analisis indifferent 

curve atau kurva kepuasan yang sama. 

 

 



Tabel 1. Perbedaan antara pendekatan kardinal dengan ordinal 

Pendekatan Kardinal Pendekatan Ordinal 

Kepuasan  konsumsi  diukur  dengan  

satuan ukur 

Kepuasan konsumen diukur dengan 

angka ordinal (relatif) 

Menggunakan alat analisis marginal 

utility 

Menggunakan analisis indefferent curve 

 

2. Kurva Indifferen 

 Definisi indifference curve: adalah kurva yang menghubungkan titik-titik 

kombinasi dari konsumsi (atau pembelian) barang-barang yang menghasilkan tingkat 

kepuasan yang sama. Indifference curve memperlihatkan semua kombinasi dari 

pilihan konsumen yang memberikan tingkat kepuasan atau utility yang sama bagi 

seseorang atau konsumen.  

 Ciri-ciri kurva indiferens: 

 Mempunyai kemiringan yang negatif (konsumen akan mengurangi 

konsumsi barang yg satu apabila ia menambah jumlah barang lain yang 

di konsumsi) 

 Cembung ke arah titik origin, menunjukkan adanya perbedaan 

proporsi jumlah yang harus ia korbankan untuk mengubah kombinasi 

jumlah masing-masing barang yang dikonsumsi (marginal rate of 

substitution) 

 Tidak saling berpotongan, tidak mungkin diperoleh kepuasan yang 

sama pada suatu kurva indiferens yang berbeda 

 Seperti halnya pendekatan tingkah laku konsumen melalui pendekatan 

kardinal, pendekatan teori tingkah laku konsumen melalui pendekatan ordinal juga 

memiliki sejumlah asumsi yang mesti berlaku. Beberapa asumsi yang harus ada pada 

pendekatan ordinal ini  dalam pembentukan kurva indifferen yang harus dipatuhi, 

yaitu : 
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 Rationality, konsumen diasumsikan rasional  artinya  konsumen  

memaksimalkan utilitas dengan pendapatan pada harha pasar tertentu 

dan konsumen dianggap mempunyai pengetahuan sempurna mengenai 

informasi pasar 

 Utility adalah bersifat ordinal artinya konsumen cukup memberikan 

rangking atau peringkat kombinasi mana saja yang ia sukai dengan 

demikian konsumen tidak perlu memberikan satuan kepuasan terhadap 

barang yang dikonsumsi 

 Menganut hukum diminishing marginal rate of subtitution artinya 

bila konsumen menaikan konsumsi barang yang satu akan 

menyebabkan penurunan konsumsi barang yang lain dan dapat 

digambarkan dengan kurva indeferen 

 Total Utility yang diperoleh konsumen tergantung dari jumlah barang 

yang dikonsumsikan 

 Bersifat konsisten dan transivity of choice artinya bila A>B>C maka 

barang A lebih disukai dari B dan barang B lebih disukai dari C 

kesimpulannya bahwa A>B>C maka A>C 

 

 

 

 

 

 

 

 



Bentuk Kurva Indeferen : 

 

Gambar 2.5  Kurva Indeferen 

 

atau secara sederhana digambarkan sebagai berikut ini : 
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Gambar 2.6  Kurva Indeferen 

 

Kumpulan Kurva Indeferens : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7   Kumpulan Kurva Indeferen 

 

 

 

 



Properti atau Sifat – Sifat Kurva Indiferen  

1. Kurva indeferen yang lebih tinggi lebih disukai daripada yang lebih rendah 

 Setiap konsumen biasanya lebih suka jika dapat mengkonsumsi barang 

dalam jumlah lebih banyak 

 Kurva indeferen  yang lebih tinggi melambangkan ketersediaan barang 

lebih banyak daripada kurva di bawahnya 

 

 

Gambar 2.8  Kurva indeferen yang lebih tinggi lebih disukai 

daripada yang lebih rendah 

 

2. Kurva indeferen melengkung ke bawah 

 Konsumen  bersedia  menukarkan  suatu  barang  jika  ia  memperoleh  

lebih banyak barang lain untuk mendapatkan kepuasan yang sama 

 Jika jumlah suatu barang berkurang maka jumlah barang lain harus 

meningkat. 
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Gambar 2.9  Kurva indeferen melengkung ke bawah 

 

3. Kurva indeferen tidak saling berpotongan (prinsip transivitas) 

 Titik A dan B memberikan kepuasan yang sama bagi konsumen 

 Titik B dan C memberikan kepuasan yang sama bagi konsumen 

 Hal  ini  berarti  titik  A  dan  C  akan  memberikan  kepuasan  yang  sama  

bagi konsumen 

 Padahal titik C mengandung lebih banyak barang daripada titik A. 

 

 

 

 

 

                                                                                            IC2 

                       IC1 

 

 

Gambar 2.10  Kurva indeferen tidak saling bersinggungan 

 



Gambar di atas tidak mungkin terjadi  karena melanggar asumsi transivity.  

Berikut grafik gambar 2.9b yang memenuhi asumsi trasitivitas ( transivity). 

 

Gambar 2.11  Posisi kurva indeferens dikaitkan konsistensi preferensi (Transitivitas) 

 

 Prinsip transitivity adalah jika dikatakan kombinasi A lebih disukai dari B 

dan B lebih disukai dari C, maka A mestilah lebih disukai dari C. Dengan dalil ini 

maka kurva indifferen tidak ada yang berpotongan. Untuk gambar 2.9a terlihat kurva  

IC1  dan  IC2  berpotongan  di  titik  B,  berarti  IC1  -=  IC2 sehingga melanggar 

konsistensi preferensi (transitivitas). Sedangkan pada gambar 2.8b asumsi 

transitivitas terpenuhi. 

 

4. More is better, banyak lebih disukai dari sedikit  

 

Gambar 2.12  Kurva indiferen yang berada pada sisi kanan lebih disukai,  

karena more is better 
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3. Marginal Rate of Substitution 

 Jika konsumen dapat menukar kombinasi komoditas X dan Y untuk satu 

utilitas yang sama, maka dalam hal ini sebenarnya konsumen menukar nilai kepuasan 

dari barang X dan Y. Menambah atau mengurangi konsumsi komoditas X berarti 

menambah atau mengurangi total kepuasan barang X; yang berdampak pada adanya 

perubahan marginal utilitinya (MU). Jadi perubahan jumlah X dan Y sama dengan 

perubahan MU.  

 Kemiringan (slope) kurva indiferens adalah: 

 

 

 

 Persamaan di atas dikenal sebagai Marginal Rate of Substitution (MRS),  

yang sebenarnya menunjukkan kemiringan dari kurva indiferens. MRS selalu negatif 

dan mengukur pertukaran (trade-off) dua komoditas ada kondisi utilitas konsumen 

yang tidak berubah. Karena prinsip inilah maka kurva indiferens mempunyai 

kecenderungan cembung terhadap titik asal (convex to origin) 

 Jadi MRS menunjukan jumlah barang Y yang rela dikurangi disebabkan 

konsumen menambah jumlah barang X. 

 

4. Garis Anggaran (Budget Line) 

  Dalam membangun konsep mengenai preferensi, pertama-tama dibutuhkan 

mengembangkan konsep apa pilihan yang dibuat oleh konsumen. Daerah yang 

feasible ditentukan oleh pendapatan konsumen dan harga barang-barang yang di 

konsumsi.  

 

MRS
MU

MU

Y

TU
X

TU

X

Y

Y

X 















Oleh sebab itu untuk mengkaji secara teoritis tentang kemampuan konsumen dalam 

mengkonsumsi barang atau jasa, faktor-faktor utama berikut ini yang harus diketahui: 

Px = harga produk X     Qx = jumlah produk X 

Py = harga produk Y     Qy = jumlah produk Y 

M = pendapatan konsumen 

  Nilai konsumsi harus lebih kurang atau sama dengan jumlah pendapatan 

konsumen. Pendapatan konsumen merupakan batasan (constrain) kemampuan 

konsumen secara umum satuan uang (M). 

Px(Qx) + Py(Qy) ≤ M 

 Jika konsumen ingin menggunakan semua anggaran yang tersedia m a k a  :   

Px (Qx) + PyqY) = M 

Daerah feasibel bagi konsumen dalam mengkonsumsi suatu barang adalah sebagai 

berikut:   

        daerah feasible 

 
Gambar 2.13    Garis anggaran dan daerah feasible. 
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 Garis AB dibuat dengan mengasumsi fungsi pendapatan dibuat dalam bentuk 

persamaan yang dalam ilmu ekonomi disebut dengan budget line (garis anggaran). 

Budget line ini mempunyai kemiringan (slope) sama dengan rasio harga. 

dy/dx = - Px/Py 

Garis anggaran adalah garis yang menunjukkan jumlah barang yang dapat dibeli 

dengan sejumlah pendapatan atau anggaran tertentu, pada tingkat harga tertentu. 

 

 

Kurva Anggaran dan Perubahan Anggaran 

 

 

Pergeseran garis anggaran (A1 

ke A2), naiknya jumlah Y dan 

jumlah X, disebabkan oleh 

naiknya anggaran konsumen 

 

Gambar 2.14  Pergeseran 

Garis Anggaran

Pergeseran garis anggaran (A1 ke A2), 

naiknya jumlah X dan jumlah Y, 

disebabkan oleh turunnya harga barang X 



Contoh sederhana : 

Jika diketahui masing-masing variabel: 

Px = Rp. 500 per unit 

Py = Rp. 250 per unit 

M = Rp. 10.000.- 

Berapa jumlah X dan Y dapat dibeli? Berapa kemiringan budget line-nya ? 

Titik A = M/Py = 10.000/250 = 40 unit 

Titik B = M/Px= 10.000/500 = 20 unit 

Slope budget line = -250/500 = -0,5 

 

Contoh lain :  

Jika seorang konsumen memiliki preferensi mengkombinasikan produk x dan produk 

y seperti tabel berikut ini, gambarkan kurva preferensinya ! 

                                                    Maka kurva preferensinya adalah : 

 

       Gambar 2.15  Kurva Preferensi 

 

 

Titik X Y 

A 1 9 

B 2 6 

C 3 4 

D 4 3 

E 5 2 
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5. Keseimbangan Konsumen 

 Dengan menggunakan kedua kurva, yaitu kurva indiferens dan budget line 

maka dapat ditunjukkan dimana konsumen akan mencapai kepuasan yang 

maksimum. Kepuasan maksimum apabila garis anggaran pengeluaran disinggung 

oleh kurva kepuasan yang paling tinggi. Persinggungan antara Budget Line dan 

Indefferent Curve ini menggambarkan kombinasi barang yang diinginkan konsumen, 

yang menunjukkan konsumen akan mencapai kepuasan yang maksimum. Keadaan ini 

dikenal dengan sebutan garis keseimbangan konsumen.  

 Dengan demikian, keseimbangan konsumen adalah pemaksimuman kepuasan 

yang digambarkan adalah tingkat kepuasan maksimum dari mengkonsumsi dua 

barang dengan menggunakan sejumlah pendapatan tertentu. Lihat gambar berikut ini : 

 

Gambar 2.16  Keseimbangan Konsumen 

 Dapat digambarkan sebagai berikut : 

 IC1 dengan titik A dan B menunjukan kepuasan konsumen belum optimal 

 IC2 dengan titik C konsumen mencapai titik kepuasan optimum 

 IC3  dengan titik D anggaran konsumen tidak mencukupi untuk memenuhi 

kebutuhn barang X dan Y 

 



 Titik keseimbangan konsumen merupakan titik dimana konsumen   telah   

mengalokasikan   seluruh   pendapatannya   untuk konsumsi. Pada titik singgung 

antara kurva indeferens konsumen dengan garis anggaran.Dengan asumsi bahwa 

tujuan dari konsumen adalah untuk memaksimumkan tingkat kepuasan (utility).  

 Kepuasan maksimal konsumen akan tercapai pada saat rasio marginal utility 

terhadap harga sendiri suatu barang telah sama, yaitu : 

 

 

  

 Pada kondisi ini tambahan manfaat yang diperoleh persatuan uang yang 

dikeluarkan untuk mengkonsumsi komoditas X sama dengan tambahan manfaat yang 

diperoleh persatuan uang yang dikeluarkan untuk mengkonsumsi komoditas Y. Jika 

persamaan di atas disusun kembali menjadi: 

                   atau                                  dan 

 

 Jadi keseimbangan konsumen merupakan kondisi dimana   secara matematis 

slope kurva indiferens sama dengan slope kurva garis anggaran (budget line), yaitu  

Px/ Py. Karena terdapat kendala batasan (subject to) bahwa untuk membeli barang 

konsumen tidak akan melebihi jumlah pendapatan per periode tertentu yang dapat dia 

belanjakan (budget line), dimana persamaan budget line adalah Px(Qx) + Py(Qy) ≤ M 

 Dengan demikian sekelompok barang yang memberikan tingkat kepuasan 

tertinggi harus mempunyai 2 syarat: 

 Keadaan tersebut terjadi pada saat kurva indiferens tertinggi bersinggungan 

dengan garis anggaran. 

 Keadaan tersebut akan terjadi pada titik singgung antara kurva indiferens tertinggi 

dengan garis anggaran 

Lihat gambar grafik berikut ini : 
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Gambar 2.17  Keseimbangan Konsumen Tertinggi di Titik C 

  

 Dengan perpindahan sepanjang budget line misalnya dari B ke C dan lantas 

berpindah pada kurva indiferens yang lebih tinggi U2>U1 atau IC2 > IC1, konsumen 

akan dapat meningkatkan utility-nya. Konsumen juga akan meningkat kepuasannya 

dengan berpindah dari D ke C, karena ada kendala kecukupan anggaran walaupun 

kurva indiferen-nya lebih tinggi.. 

 Pada umumnya konsumen dalam keadaan seimbang (equilibrium) bila tingkat 

kemungkinan tertinggi yang ia dapatkan dihadapkan dengan sejumlah pendapatan 

yang tersedia dan harga barang X dan Y yang berlaku. Keadaan ini akan terjadi bila 

kurva indiferens hanya bersinggungan dengan budget line. Equilibrium/ 

keseimbangan konsumen adalah kondisi yang dicapai bila pembelian terhadap 

kombinasi barang oleh konsumen yang memaksimumkan utility-nya subject 

to/kendala budget constraint (kendala anggaran), dan ini akan tercapai bila konsumsi 

disesuaikan dengan MRSxy = Px / Py untuk setiap dua barang.  

 

 

 

 



6. Perubahan Pendapatan dan Harga 

 Pengaruh perubahan pendapatan konsumen terhadap keseimbangan 

konsumen : 

 Pergerseran garis anggaran (A1 ke A2), menunjukkan naiknya jumlah Y dan 

jumlah X, disebabkan oleh naiknya anggaran konsumen.  

 Income Consumption Curve (ICC), yang merupakan tempat titik-titik 

keseimbangan (equilibrium) sebagai kombinasi produk yang dikonsumsi untuk 

memberikan kepuasan (utilitas) maksimum kepada konsumen pada berbagai 

tingkat pendapatan. Asumsi pada kondisi ini adalah bila hanya pendapatan 

konsumen yang berubah, bukan oleh sebab lain. 

 Lihat gambar kurva ICC : 

 

Gambar 2.18   Income Consumption Curve (ICC) 

 

 Kurva konsumsi pendapatan dibentuk dengan menghubungkan titik-titik 

persinggungan, dimana ketiga titik tersebut merupakan kepuasan maksimal pada garis 

kendala anggaran masing-masing  
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 Pengaruh perubahan harga terhadap keseimbangan konsumen : 

 Pergeseran garis anggaran (A1 ke A2), naiknya jumlah X dan jumlah Y, 

disebabkan oleh turunnya harga barang X. 

 Price Consumption Curve (PCC), merupakan kombinasi barang atau jasa yang 

dikonsumsi oleh konsumen yang memberikan kepuasan (utilitas) maksimum 

kepada konsumen pada berbagai tingkat harga. Asumsi pada kondisi ini adalah 

bila hanya terjadi penurunan harga salah satu barang, bukan oleh sebab lain. 

 Lihat gambar kurva PCC 

 

Gambar 2.19   Price Consumption Curve (PCC) 

 

 

 

 

 

 

 



G. Penugasan Kelas 

Tujuan Tugas:  

Mahasiswa memahami dan menguasai konsep perilaku konsumen dengan 

pendekatan ordinal. 

Uraian Tugas: 

a. Objek garapan: Teori Perilaku Konsumen dengan Pendekatan Ordinal 

b. Yang harus dikerjakan dan batasan-batasan:  

Setiap kelompok membuat presentasi untuk dipresntasikan di depan kelas denga 

topik  Teori Perilaku Konsumen dengan Pendekatan Ordinal, yang berisi : 

Pengertian dan ciri pendekatan ordinal, asumsi dan properti kurva indiferens, 

peta indiferensi, konsep pengeluaran/ pendapatan konsumen, faktor penentu 

garis anggaran dan ciri-cirinya. 

 

H. Rangkuman  

 Teori perilaku konsumen dengan pendekatan ordinal, utilitas suatu barang 

tidak perlu dikuantifikasi, tetapi secara relatif konsumen dapat membuat urutan tinggi 

rendahnya utilitas dari mengkonsumsi sekelompok barang. Dalam menganalisa 

tingkat kepuasan dalam pendekatan ini digunakan kurva indiferen (indifferent curve) 

yang menunjukkan kombinasi konsumsi dua macam barang yang memberikan tingkat 

kepuasan yang sama dan garis anggaran (budget line) yang menunjukkan berbagai 

kombinasi dari dua macam barang  yang berbeda yang dapat dibeli oleh konsumen 

dengan pendapatan yang terbatas.  

 Dengan menggunakan kedua kurva ini dapat ditunjukkan konsumen akan 

mencapai kepuasan maksimum pada titik persinggungan antara garis anggaran 

dengan kurva indiferen yang paling tinggi. Persinggungan antara Budget Line dan 

Indefferent Curve ini menggambarkan kombinasi barang yang diinginkan konsumen 
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pada titik kepuasan yang maksimum. Keadaan ini terkenal dengan kondisi 

keseimbangan konsumen. Dengan demikian, pemaksimuman kepuasan yang 

digambarkan adalah tingkat kepuasan maksimum dari mengkonsumsi dua barang 

dengan menggunakan sejumlah pendapatan tertentu. 

 

H. Tes Formatif 

Jelaskan mengenai : 

1. Utilitas atau kepuasan konsumen 

2. Pengertian teori perilaku konsumen dengan pendekatan ordinal, dan 

jelaskan perbedaan pendekatan secara ordinal dan kardinal. 

3. Pengertian, asumsi dan ciri, properti dan gambar/peta kurva indiferens 

4. Konsep pengeluaran/pendapatan konsumen dalam membentuk garis anggaran 

atau budget ling 

5. Faktor-faktor penentu garis anggaran dan ciri-cirinya 

6. Bagaimana cara menentukan keseimbangan konsumen 

7. Efek pendapatan dan efek substitusi  

8. Berikan contoh penggunaan kurfa indiferens dan garis anggaran dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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